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KATA PENGANTAR

Perkembangan Kepariwisataan dewasa ini mengalami peningkatan yang
begitu pesat, [Hal ini disebabkan oleh adanya globalisasi di satu pihak, seria
semakin meningkamya taraf kehidupan masyarakat di pihak lain. Perkembangan
ini merupakan pcluang yang sangat prospektif bagi suatu daerah, Namun realita
empirik menunjukan bahwa, perkembangan yang pesat ini tidak ditanggapi
dengan adanya suaty konsep pemasaran pariwisata yang lebih terencana dan
komprehensif, schinga berakibat pada menurunnya jumlah kunjungan wisatawan
di suatu daerah,

Skripsi ini mencoba mendeskripsikan konsep pemasaran panwisila yang
dititikberatken pada analisis strategi SWOT, dengan memperhitungkan kondisi-
kondisi obyektif di Kabupaten Ngada, sebagai Lokasi Penelitian. Kesimpulan
yang diperoleh darn penelitian tersebut adalah bahwa: Konsep Pemasaran dengan
Strategi SWOT belum diterapkan secara maksimal, sehingga jumlah kunjungan
wisatawan di Kabupaten Ngada belum menunjukan angka yang menggembirakan,
Untuk itu hasil pepelitian ini merckomendasikan tiga strategi yang dapat
dikembangkan di daerah yakni: Menciptakan Produk yang memiliki keunggulan
Komparatif, Melaksanakan Konsep Pelayanan Prima dan Mewirausahakan
Pengelolaan Obyek wisata. Melalui strategi ini diharapkan, kunjungan wisatawan
dapat meningkat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan PAD Dacrah. Hasil
penelitian ini tenfunya tidak sempurna karena adanya berbagai kelerbatasan yang
melckat pada diri penulis. Oleh karena itu segala usul saran dan kritk yang
sifatnya menvempumakan penulisan skripsi ini, penulis teima dengan tangan
terbuka.
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Keberhasifan pelaksanaan penelitian ini tentu saja merupakan hasil dari

scbuah kerja keras yang melibatkan banyak pihak. Oleh Xarens itu sudah
scpantasnya penulis mengucapkan Syukur dan Pujian Kepada Yang Maha Kuasa

atas scgala penyertaan dan bimbingan-Nya, serta ucapan terima kasih yang
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BAB 1

PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Dewasa ini panwisata menjadi primadona dan menjadi andalan pengahasi|
devisa bug banyak negara di dunia. Masing-masing negara berlomba lomba untuk
menank scbanyak mungkin wisatawan untuk berkunjung ke negara mereka,
dengan mempromosikan negaranva sebagai lujuan wisata yvang menyajikan
berbagai kemudahan bagi wisatawsn yang askan berkunjung ke nogara
mereka sehingga persaingan industri panwisata menjadh sangat ketat,

Indonesia sebagai negara kepulsuan yang torlctak di dacrah tropis,
memiliki keindshan alam dan kaya akan kcanckaragaman budava. Di setiap
propinsi mempunya dacrah tujuan wisata vang memiliki keunikan dan kekhasan
tersendin vang merupakan keunggulan dan setiap propinsi. Pariwisata merupakan
bagian integral dan pembangunan Nasional

Pembangunan  kepariwisataan diarahkan pada fercapainya salah satu
tujuan pembangunan Nasional, Sebagai pedoman, di dalam GBHN 1clsh
dirumuskan arah dan kebijakan pembangunan pariwisata Indonesia sebagaimana
diungkapkan dalam makalah Pemasaran Garuda Indonesia scbagai benkut
berikut

|. Bidang kepariwisatasn perlu diperluas dan ditmgkatkan untuk dapat

meningkatkan penerimaan  devisa non  migas, memperiuas  lapangan



(B

pekerjaan dapat lebih memperkenalkan kebudayasn bangsa Indonesia

khususnya.

2. Untuk hal tersebut, maka perlu diambil langkah-fangkah yang lebih terurah
berdasarkan kebijaksanaan vang terpadu. antara lain di bidang promosi
penvediaan fasilitas serta mutu kelancaran pelayvanan.

3. Untuk pembinaan serta pengembangan panwisata dalam negen lebih
ditujukan kepada pengenalun budava dun tanah air.

Panwisata scbagam suatu sektor Karena pariwisata dalam konsep global
yang ada adalah kemajuan pesat dan prospek yung sangat menjanjikan. Berbagan
analisis menunjukkan bahwa panwisata akan menjadi industri terbesar yang akan
menjadi pengperak perekonomian dunia bersama dengan mdustr telekomunikasi.
Indonesia akan menjadi kawasan tujusn wisats ulama yang mengalami
pertumbuban yang paling tingpi di antara kawasan lan di dunia . (Kompas
28 Jumi 2000).

Dengan berlakunya Undang-Undang No 22 Tahun 1999 tentang Otonomi
Daerah. yang memben kewenangan secara luas kepada dacrah untuk mengurus:
daerahnya sendiri maka sektor panwisata menjadi andalan tiap dacrah ysng
diharapkan scbagal sumber penghasil pendapatan asli daerah untuk membiayai
pembangunan di dacrah. Karcna panwisatn merupakan agen pembangunan yang
dibuktikan dengan tumbuh dan berkembangnya daerah-daerah yang semula tidak
berkembang (under developed) menjady daerah-daerah vang maju dengan PAD

yang besar di berbagai wilayah Nusantara (Kompas, 28 Juni 2000).



Dengan otonomi dacrah memungkinkan dacrah mengembangkan strategi-
strategi pengembangan dan pemasaran pariwisata tanpa harus menunggu lembaga
" yang selama ini menjadi “atasannya” (Kompas. 14 April 2001). Disamping itu
ribuan kota besar dan kecil sera daerah-dacrah setempat yang secara aktif
mempromosikan kunjungan ke dacrahnya, secard keszluruhan pasti ada puluhan
ribu perwakilan pemasaran pariwisata semacam itu, yang mencoba memikat para
pengunjung. Bukan saja telah tegadi persaingan, karena telah berambahnya
jumlah pilihan yang tersedia bagi calon pengunjung, tetapi juga karena perbaikan,
baik alat angkut darat maupun udara, Hal ini ielab mempermudah pencapaian
tujuan wisata itu. (Wahab, 1976 5).

Dengan berbagat kewenangan di dacrah, Pemenntahan Kabupaten Ngada
dapat dengan leluasa menentukan kebijakan di bidang pariwisata sesual prioritas
seperti pengembangan dan pPEMasaran periwisata, Meskipun pembangunan
pariwisata telah menjadi prioritas namun perlu diterapkan strategi pemasaran yang
tepat dalam memilih sckmen pasar (sargef markel) agar pembangunan pariwisata
itu  menjadi tepat sasaran dan terarah sesual dengan apa yang diinginkan oleh
wisatawan, dengan tidak mengorbankan nilai-nilai budaya dan lingkungan.
Karena sesuai dengan tencana pengembangan pariwisata Nasiomal kawasan
Indonesia timur ditetapkan schagai dacrah mjuan wisata bahari, ckowisata,
budaya (Udin safudin, 2001). Daa di Ngada sendiri dipromosikan sebagai DTW
budaya, bahari, dan ekologi yang cukup menarik untuk dikunjungi,

Dengan keterbatasan yang dimiliki oleh Kabupaten Ngada baik struktural

maupun fungsional maka daerah sangat sulit untuk mempengaruhi kondist di luac



maka hal vang perlo mendapat  perhatian adalah faktor- faktor intemn yanyg dapat
mempengarubi pasar. Terutama delam memasarkan produk wisata unggulan vang
dmiliki kabupaten Ngada agar dikenal secara luas,

Faktor intem merupakan variabel yang sering disebut scbagai bauran
pasar atau Markenng Mix yaitw: Price (harga), Place (tempat), product
{(barang/jasa) dan promonon (Kotler, 1997: 82). Agar dapat sukses memasarkan
produk wisata secara tepat sasar maka diperlukan strategi-strategi pemasaran yang
tepal pula. Menyadari pentingnya strategi pemasaran dalam menghadapi
persaingan panwisata yang sangat ketat dimana para pesaing berlomba-lomba
mendapatkan posisi (segmentasi, targeting , posiiomng ). (Kotler, 1997: 16)
maka pencrapan strategi-strategi pemasaran mutlak diperfukan,

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka
penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh mengenai strategi pemasaran pariwisata
dalam upaya untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisata ke Kabupaten Ngada
Propmsi  Nusa Tenggara ‘Timuwr. serta peran Pemda Ngada dalam
mengembangkan pariwisata, maka penulis mengambil judul penelitian: ™ Anatisiy
Strategi Pemasaran Puriwisata Untuk Meningkatkan Jumlah Kunjungan
Wisata DI Kabupaten Ngada * .



L2. Rumusan Masalah
|. DBagaimana strategi pemasaran periwisata Dinas  Pariwisata Kabupaten
Ngada ahun 1995-2000?
2. Bagaimana upava Dinas Pariwisata untuk meningkatkan jumlah

kunjungan wisatawan di kabupaten Ngada”

1.3. Batasan Masalah
Dalam pembahasan ini penulis mengamati hanya sebatas pada:
Perkembangan strategi pemasaran pariwisata di Kabupaten Npada kurun
wakm 1995-2000, dan pelakasanaan pemasaran oleh Dinas Pariwisata
Kabupaten Ngada dan upava-upaya vang dilakukan untuk meningkatkan

Kunjungan wisatwan ke Kabupaten Ngada.

L4. Manfaat Penelitian
Hasil penchitian diharapkan dapat dijadikan

. Pertimbangsn dalam  pengembangan  periwisata  khususnya  di
Kabupaten Ngada,

2. Bag penulis menambah wawasan dan pengalaman sena penerapan
antara teori dan prakiek di lapangan secara simultan khususnva di
seXtor parrwisata.

3. Menambah bahan referensi kepariwisataan pada STIE "Panwisata

APT” dan bahan penelitian Icbih lanjut,



LS. Tujuan Penelitian
. Untuk mengetahui penerapan strategi pemasaran pariwisata (marketing
sirategy) Kabupaten Ngada
2 Untuk mengetabun bagaimana upava Dinas Pariwisai@ Ngada untok

meningkatkan yjumlah kunjungan wisatawan

L6. Metode Penelitian
Penelitian im1 merupakan studi l;asus pada Dmas Panwasata Kabupaten
Nyuda
L6.1. Sumber Data
Data sekunder, yaitu data yang diambil dan dikumpulkan dan
Dinas Panwisata Kabupaten Ngada dan data yang diambil dan pihak
lain vang telah disajikan dalan bentuk laporan, artikel, catatan,

makalah dan lain sebagainya .

162 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian i, penulis menggunakan metode pengumpulan
data dengan melakukun pengamatan langsung (observasi) ke Dinas
Partwisata Kabupaten Ngada dan lokast lain vang berhubungan

dengan penelitian i




L7. Mctoda Analisiy.
Analisis SWOT
Dalam penulisan inl penulis menggunakan metoda analisis deskriput’
sualitauf, dengan menggunakan alat analisis SWOT  Strengrs, Weaknesses,
Opportunities, Threats), vaitu dengan mengkyji [aklor-faktor  kekuatan,
kelemahan, kesempatan, dan ancaman vang dimiliki untuk mengelola

pantwisiata di Kabupaten Ngada,

L8. Sistematika Penulisan
BAB. 1. Pendahuluan
BAB. 1i, linjavan Pustaka
RAR. 111, Metoda Penelitian
BAB. IV. Gambaran Umum Kabupaten Npada
BAB V  Analisis Hasil penclitian
BAB. VI Kessmpulan dan Saran
Daftar Pustaka

Tampiran



BAB I

LANDASAN TEORI

1L 1. Strategi |

Strategi berasal dar kata yunani “stralegeia™ yang berarti semi atau ilmu
menjadi jendral. Meskipun konsep ini  jarang dipakai namun masih relefan
sehingga strategi adalah penetapan jangka panjang, vang merupakan dasar dari
suaty organisasi dan pemilihan alternatif tindakan dan alokasi sumber daya
yang diperlukan untuk mencapai tujuan terscbut, ( Mamduh, 1997: 197).
Strateei dapat dipandang sebagai pembangunan pertahanan terhadap kekuatan-
kekuatan persalagan  alau pencarian posisi dalam industri dimana kekuatan
tersebut paling lemah, ( Porter ,1997: 27 )

Dalam strategi ada beberapa kata kunci yang merupakan pengertian
strategi vakmi menckankan pada aksi dan tindakan untuk mencapai tujuan,
Menurut Salusu (1997: 99) arti pemasaran merupakan rangkuman dan
beberapa pendapat yang mencakup:

1. Tujuan dan sasaran  seperti organisasi goal adalah keinginan yang
hendak dicapai di waklu yang akan datang yang digambarkan secara
umum dan relatif tidak mengenal batas waktu. Organisational
objectives adalah pernyataan yang sudah mengarah pada kegiatan
yang mencapai goal, lebih terikat dengan waktu, dapat diukur dan

dapat dihitung.



2. Lingkungan
3. Kemampuan intcrnal
4, Kompetisi
5. Pembuat strategi
6. Komunikasi,
Jadi menurut Salusu strategi adalah
Suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber daya suatu
organisasi untuk mencapai sasarannya melalui hubungan efektif dengan
Iingkungan dalam kondisi yang paling menguntungkan,
Perumusan Strategi :

Perumusan strategi merupakan sasaran menunjukan apa vang ingin
dicapai suatu unit usaha. Strategi adalah rencana permainan untuk
mencapainya ( Kotler, 1997:75).

Lebih lanjut menurut Porter Ia telah merangkum dan memberikan
batasan umum strategi dalam tiga jenis vang telah memberikan awal yang
baik untuk pemikiran strategi yang yang disebut strategi generik (Porter,
1994: 11) yaitu:

I. Keunggulan biaya sccara keseluruhan. Disini unit usaha bekerja keras
mancapai biaya produksi dan distribusi terendah  sehingga harganya
dapat lebih rendah dari pesaing dan mendapat pangsa pasar vang besar.

2. Diferensiasi . Di sini unit usaha berkonsentrasi untuk mencapai kinerja
kerja terbaik dalam memberikan manfaat bagi pelanggan yang dinilai
penting oleh sebagian besar pasar. Unit usaha dapat menjadi vang
terbaik dalam pelayanan, kualitas dll..
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3. Fokus. Unit usaha memfokuskan diri pada satu atau lebih sekmen

pasar yang sempit daripada mengejar pasar vang lebih besar,

IL 2. Pariwisata
Dalam pembahasan ini, agar Icbih akrab dengan kepariwisataan maka
penulis menyajikan beberapa istilah pariwisata yang telah dikefuarkan oleh
Pemerintah Reublik Indonesia untuk mengantisipasi perkembangan pariwisata
vang telah mengglobal, melalui Undang-Undang Nomeor 9 tahun 1990 tentang
kepanwisataan

|. Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut,
yang dilakukan sccara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati
objek dan dayva tarik wisata.

2. Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata.

3. Paniwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata
termasuk dengan pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-
usaha yang terkait di bidang terscbut.

4. Kepaniwisataan adalah segala scsuatu yang berhubungan dengan
penyelenggaraan pariwisata,

3. Usaha pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan jasa
panwisata atau menyediakan, atau mengusahakan objek dan daya tarik
wisats, usaha sarana wisata, dan ussha lain yang terkait di bidang

tersebut.
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0. Objek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran
wisata,

7. Kawasan pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang dibangun
alau disediakan untuk memenuhi kebutuhan wisata

8. Menteri pariwisata adalah menteri yang bertangguang jawab di bidang

kepanwisataan,

Ada pula pendapat lain mengenai kepariwisataan (fourism ) dan wisatawan
(fourist) yang dikemukakan oleh Rob Davidson (1990: 1), Lebih lanjut
Davidson mengungkapkan bahwa: Wisatawan (tuorist) adalak:

l. Orang yang melakukan perjalanan jauh dari rumah mereka sendiri
meminggalkan tempat tinggal normal,

2. Kunjungan bersifat sementara dan wakilu yang singkat, waktu terbatas,
dan akan kembali ke tempat tinggal normal.

3. Tujuan dari kunjungan adalah berdibur yang merupakan satu aktifias yang
normal berasostasi dengan kepariwisataan.
Secara singkat Davidson (1990: 1) Mengatakan bahwa :

Tourism s abows people beeing away from their own homes on
short terms, temporary visit, for particular “tourism” purpose

Jadi ada dua point yang dipertimbangkan  dalam  definisi
kepaniwistaan  yaitu: Definisi  kepariwisataan  berarti, dapat pula
menggolongkan orang-orang yang melakukan perjalanan ke tempat lain di

dalam wilayah ncgaranya sendiri scbagai wisatawan (rourist).
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Ini berarti orang yang dalam satu hari melakukan perjalanan ke luar
alau perjalanan schari (jauh dari rumah ) dalam waktu singkat juga disebut
sebagai bagian dari kepaniwisataan

Dalam sambulan pada pembukaan ASEAN Tourism Forum di
Yogyakata Presiden Megawati Mendefinisikan kepariwisataan seperti yang
termuat dalam Travell Weekly East (Januan 26, 2002) scbagai berikut.

Tourism by ity verry nature, Is a person lo person experience and

encourages, lolerance and  appreciation of other wayy of life.

Domestically, tourism can help support and revive long estabilished

cultural traditions as vositors interest can lead 1o strengthening, of

fine and performing, arts, and recindle local pride in traditional
culture,

Sedangkan pengertian yang diberikan oleh WTO (World Tarde
Organisation) sualy lembaga perdagangan intermasional yang dikutip oleh
Viktor ( 1994: 8 )

Tourism : Comprises the achivities person travelling to and staying

inplace owt side their usual environment for not more than one
consecutive year for leisure business and other purpose

IL 2. 1. Pariwisata Sebagai Industri

Panwisata dikclola scbagal industri  karena pariwisata tidak hanya
mcliput satu usaha saja tetapi terdin dari banyak usaha vang saling tekait satu
sama lain dalam memenuhi keinginan wisatawan. Seperti vang diungkapkan

oleh Davidson (1990: 17) :

The busenesses and organisation which provit thees facifities and
xervices make up.

Jadi industri pariwisata menyediakan segala keinginan dan kcbutuhan

wisatawan dan yang dibutuhkan wisatawan secara umum, adalah:



Irave! dan fransport

2. Katering dan akomodas

3. Lewsure, rekreasi, fusihitas bismis

4. Promosi pariwisata dan tuns [nformasi

Salah Wahab dalam Pandit (1997:34) Juga membenkan  batasan

pariwasala sebagar suatu mdusm scbagai berikut.

Punwisuls wdalah salah satu jenis industri baru mampu menghasilkan
pestumbuhan ckonomi yang cepat dafam menvediakan lapangan Kerja,
penmgkatan penghasilan standar hidup, serta menstimulasi faktor fakior
produktifitas fannva. Selanjutnya sehingga scktor vang kompleks. ia
Juga mehiputt industri-industri klasik yang schenamya, seperti industri
kergjinan tangan. cinderamata, penginapan dan transportasi secara
ckonomus juga dipandang sebagai industn

Industn pariwisata merupakan ndustm vang mempunyai karaktenstik

tersendin dibandingkan dengan industn lamnya dimana indutn panwisata

menuliki sifar-sifal khusus, Spillane (1995: 87}

I. Produk wisala mempunyai cin bahwa ia tak dapat dipindahakan. Orang

r2

ik hisa membawa produk wisata pada langganan, tetapi langganan itu
sendini harus mengunjungl. mengalami, dan datang untuk memkmati
produk wasata 1tu,

[Jalam panwisata, produksi dan konsumss terjadi pada saat yang sama
‘Tanpa langganan vang sedang mempergunakan jasa-jasa itu tidak ikan

tenjadi produksi

. Schagal suatu jasa, maka panwisuta memuliki berbagai ragam bentuk

oleh karena itu dalam pariwissta tak ada standart ukuran vang objektif
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scbagaimana dalam produk lain yang nyata misalnya, ada penjang,
lebar, isi, kapasitas dan lain sebagainya seperti pada mobil.

4. Pclanggan tak dapat mencicipi produk itu sebelumnya bahkan tak dapat
mengetahwl atau menguji produk itu sebelumnya. Yang dapat dilihat
hanyalah brosur-brosur atau gambar —gambar,

3. Dari segi usaha, produk wisata merupakan useha yang mengandung
resiko tinggi, Industri pariwisata merupakan penanaman modal yang
besar. Sedangkan permintaan sangat peka terhadap perubahan situasi
politik, ckonomi, keamanan, sifat masyarakat, kesenangan wisata dan
lain-lain. Perubahan tersebut dapat menggoyahkan scndi-sendi
penanaman modal usah kepariwisataan karena bisa mengakibatakan
kemunduran usaha yang drastis, Sifat produk ini relatif lamban untuk
menyesuaikan dengan keadaan pasar.

Karena sifat-sifat diatas maka industri pariwisata merupakan industri
yang sangat rentan terhadap isu-isu negatif sehingga mengelola pariwisata

diperlukan keterlibatan semua pihak,

IL 2. 3. Produk Wisata
Pada umumnya vang dimaksud dengan produk dalam ilmu ekonomi
adalah segala sesuatu yang yang dihasilkan melalui proses produksi. Dalam
pengertian ini ditekankan bahwa twjuan akhir dari suatu proscs produksi adalah

suatu barang yang dapal digunakan untuk berbagai (ujuan guna mcmenuhi



keburuhan manusia (Yoeti; 1997, 163}, Jadi menurut Yoeli produk wisata
adalah:
Semua jasasjasa yang dibutuhkan wisatawan semenjak ia berangkat
meninggalkan rumah sampai di dacrah tojuan wisata yang telah dipilihnya
sampai [a kembali ke rumah dimana biasanya la tinggal.
Berdasarkan pengertian ini vang merupakan produk wisata antara lain:
L. Jasa jasa Travel Agent dan Vowr Operator
2. Jasa perusahaan angkutan

3. Jusa pelayanan perusahaan akomodasi perhotelan, bar, restauran. rekrensi

4. Ohjek wisata dan atraksi wisata di daerah tujuan wisata

=

. Souvemr shap, shoping galery
6. Jusa-jasa perusahaan pendukung laimnya

Produk wisata merupakan masalah pokok bag pemasaran Daerah
Tujuan Wisata (DTW). Seliap dacrah kunjungan harus menganalisis
sumber-sumber wisatanya, dimana  setiap daerah harus memiliki atraksi
wisala lertentu yang dapat diclah sebagai bahan mentah untuk memenuhi
sclera bermacam-macam wisatawan pada pasar wisata vang berbeda-beda
pula, Bahan mentah ini bisa berupa komponen vang bersifar alami, nilai
budaya. Dan hal ini belun depal menunjang industn pariwisata yang
tangguh di suatu daernh tujuan wisata (Salah Wahab, 1997: 41).

Banysk dacrah menawarakan scjumlah produk pariwisata scperti
Kultural rekreasi, konferesi, dan leisure scbagai suatu link. Jalur produk
adalah sckelompok produk pariwisala vang mempunyai hubungan dekat

situ sama lainnya. Dimana mercka menawarkan keuntungan yang sama atau
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posisi vang sama pada rarget pasar yang sama pula, seperti produk budava,

produk hiburan, { Heat, 1992:130 ).

IL 2. 4, Pemasaran Pariwisata
A. Pasar
[stilah pasar banyak digunakan orang dan banyak mengalami perubahan
dari waktu ke waktu

1. Istilah pasar semula merupakan tempat dimana penjual dan pembeli
berkumpul mempertukarkan barang —barang mercka.

2, Para c¢konom menggunakan stilah pasar unwk mengacu pada
sekumpulan penjual dan pembeli vang melakukan transaksi atas
produk atau kelas produk tertentu yakni barang dan jasa .

3. Para pcbisnis menggunakan istilah pasar sccara informal untuk
mencakup beragam seperti pasar kebuluban, pasar demografi | pasar
geografis.

Walaupun secara garis besar telah banyak yang membicarakan
pengertian pasar namun ada baik juga menyimak pengertian yang
dikcmukakan olch Kotler (1997:12)

Pasar terdin dari semua pelanggan potensial yang memiliki kebutuhan dan
keinginan tertentu yang sama yang mungkin bersedia dan mampu
melaksanakan pertukaran untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan itu
B. Pemasaran
Sebagaimana pemasaran pada umumnya tentu pengertian tidak jauh

berbeda dengan pendapat para ahli pemasaman lainnya seperti yang
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diungkapkan Kotler seorang Prof. pemasaran {1997: 8) memberikan batasan
pemasaran baliwi
Pemasuran adalah svatu proses sosial dan manajenal vang di
dalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa vang mercka
butuhkan dan mgmkan dengan. menciptakan, dan mempertukarkan
produk yang bermila dengan pihak lain -

Pada beberapa tahun terakhir ini perhatian sudah beralih dan onentas:
produk kunjungan ke onentast calon pengumyung . Sudah muncuf bibit ahli
di bidemg pemasaran yang berani mempertanyvakan mengapa para wisatawan
ilw memilih diaerah fujuan wisata terlentu? Konsep baru seperti motivasi
pengumung dan kepuasan penpunjung mulmi menyclusup  kedalam pola
pikir peoumpin  pemasaran. Pada daswmyva pendekatan modern dalam
pemasaran  pariwisata beronientasi pada program memuaskan harapan,
kemginan dan selera kepada pengunjung ( Spillane. 1999:1) . Untuk lebih
jelas mengenal pemasaran paniwisata Salah Wahap mendevinisikan scbagm
berikur.

Pemasaran periwisata hanva berupa jasa-jasa yanyg tidak berbeda
dengan jasa-jasa lam  schingga pemasaran  paniwisata  akan
mengikuli asas-asas vang sama dalam pengertian pemasaran pada
umumnyva, ( Wahab, 1997 24).

Selain  pendapat pemasaran  secara umum ada  pula  yang
mendefinisikian pengertian pemasaran dalam sektor vang lebih sempit lagi
vakni seklor pumwisata, Abli pemasaran yang mendefimsikan pamasaran
pariwisats adalah Kippendort dalam Yoeti (1997:165),

Pemasaran pariwisata adalah suatu kordmasi  yang dilakukan
sccara sistematis untuk melaksanakan kebijakan perusahaan biik

milik pemenntah atau swasta, bask hu dalam ruang lingkup lokal,
regional. nasional, internasional, untuk mencapal kepuasan oplimal



18
para wisatawan  disamping untuk mencapai kcuntungna yang
wajar,

Scdangkan Spillane mencoba mendefinisikan pemasaran pada sektor
pariwisata atara lain
Pemasaran panwisata merupakan penycsuaian vang sistematis dan
terkordinasi mengenai kebijakan dari badan-badan usaha wisata
maupun kebijakan dalam sektor panwisata pada tingkat
pemernintah, lokal, rcgional, nasional, dan intermmasional guna
mencapai suatu fitik kepuasan optimal bagi kebutuhan-kebutuhan
kelompok pelanggan tertentu yvang telah ditetapkan sebelumnya,
sekaligus untuk mencapai tingkat keuntungan yang memadai.
Pada dasarnya defimsi pemasaran pada umumnya sama yakni untuk
mencapar tujuan yang diinginkan dengan tidak mengabaikan kepuasan

konsumen.

1L 2. 5. Perbedaan Pemasaran Jasa dan Barang
Dalam pemasaran jasa terdapat perbedaan dengan pemasaran barang

adapun perbedaan itu seperti dikatakan oleh Reid (1987: 51).

I. Tipe atau jenis produk. Produk jasa merupakan campuran infangible dan
tangibie dimana dalam jasa tak dapat dilihat. Namun hanya bisa
dikonsumsi namun tak dapat dimiliki. Hal ini beda dengan produk barang
seperti mobil dan lain-lain,

2. Keterlibatan konsumen. Dalam proscs produkst jasa, konsumen terlibat
secara langsung misalnya dalam operasi restoran konsumen dapat
memesan makanan, diproses dan diproduksi dan dikonsumsi di tempat
vang sama. Namun barang, produksi dan jual di tempat yang berbeda.

3. Kepuasan tamu akan ditcntukan oleh masing-masing faktor.



IL 2. 6.
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- Persediagn barang. Dalam pembualan suatu barang persediaan dapat

diambah unluk mengantisipasi kenaikan permintaan, tapi tidak halnya
dengan produk jasa,

Lack of service consistency Pemasaran jasa berbeda dengan pemasaran
barang, Dalam jasa kurang seragam, daripada barang, dalam meproduksi

mudah untuk membual standansasi

. Jalur distnbusi. Perusahaan yany memproduksi  barang, buat dan

distribusi, jual dan melayani dalam berbagai fasilitas yang berbeda. ‘Tapi

Jasa jual dan melayani juga pada tempat yang sama.

Elemen Pemasaran Pariwisata

Dalam pemasaran pariwisata ada beberapa clemen penting yang yang

sering disebut dengan bauran pemasaran (Markefing Mix). Elemen vang

harus diperhatikan (Moutinho, 1989: 260} antara lain:

a. Product.

Merupakan suatu ikutan organisasi untuk mencapai sasaran. Sctiap
item dalam produk pariwisata memberikan beberapa kontribusi sasaran
perusahaan ke depan. Jadi produk pariwisata berupa barang dan jasa
yang dibutuhkan wisatawan untuk memenuhi apa yang dibutuhkan dan
diinginkan wistawan selama wisalwan berada jauh dan  tcmpat

tinggalnya vang normal.
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b. Pricing.

Pricing dalam panwisals adalah sesuatu yang kompicks terutama bag
suplier, atrline, hotel, dan lain scbagainys menentukan harga mereka secara
bebas (independeny satu sama lainnya. Dimana harga vang tepat harus
mencakup kepuasan tamu dan keuntungan objective dari bisnis di daerah
tujuan wisata terscbut.

Promolion.

Advertising  sangat berpengaruh  menentukan penampilan  produk
wisatawan dalam pembenian atribut. Pesan harus mengahasilkan perilaku
alau fmage dan mengoreksi atribul negatif, Promosi wisala juga dapat
ditujukan untuk kunci kelencaran dalam proses pembelian seperti trave/
Ageni. Promosi dapat pula ditakukan melalui publik  relation, sales

promotion dan persorial seiling, welvertising.

. Place/Distribution.

Saluran distribusi datam industri paniwisata meliputi tour operator, travel
agent. dan Airline. Melalui jalur inilah vang merupakan uuk contoh
penualan.  Distribusi juga  harus didukung oleh pelayanan informasi,
publisity material, tranmng semmar, special promotion, wade advertising
Jadi PlaceAempat, merupakan tempat berkenaan dengan distribusi dimana
akan ditanyakan apa chanel dan institusi yangdapat den seharusnya
digunakan untuk mengakses paling efeklif ke daerah tujuan wisata



I1. 3. Perencanaan Strategis pemasaran Pariwisata
Mendelnisikan missi dan tujuan perusahaan, misi perusahaan
dibentuk oleh sejarah. Setiap perusahaan tidak harus berangkat terlalu
radikal dan scjarah masa lalu (Kotler, Bowen, Maken, 1997: 76).
Denpan demikian misi dan tujuan orpamisast merupakan maksod
keheradaan suatu organisasi dalam masyarakat yang memberikan
makana keberadaan organisasi, (Mamduh, 1997: 148),.
1L 3. 1, Strategi tingkat perusahaan
Dalam strategi dapat  diterapkan dua jenis pendekatan yaitu
Pendekatan berdasarkan portofolio dan pendckatan berdasarkan nila
(Mamduh, 1997: 15).
a Pendekatan berdasarkan nilan
Dalam pendekatan ini kevakinan dan kepercayaan (nilai-nilai)
manager dan karvawan menjadi arah jangka panmjang dalam penetapan
tujuan organisasi. Pendekatan semacam int cenderung berkembang
pelan
b. Pendekatan berdasarkan portofolio
Dalam pendekatan ini manajer puncak mengevaluast beberapa unit
bisnis kemudian mempertimbangkan situasi eksternal dan interhal
organisai  kemudian merumuskan rencana  strategis  untuk
mengoptimalkan  organisasi  secara  keseluruhan, Pendekatan 1
cenderung analitis. Namun ada pula kntk terhadap pendekatan

portofolio dimana model im membuat perusahaan hanya menekankan
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pada segi pertumbuhan pangsa pasar dan hanya memasuki pasar yang
tumbuh cepat atau mengabaikan usahanya vang sekarang (Kotler
1997: 68). Mode] ini membantu manager untuk berpikir strategis
memahami  keekonomisan usaha mercka dengan Icbih  baik,

memngkatkan kualitas rencana mercka.

IL 3. 2. Perencanaan Strategis Organisasi
Perencanuun strategis lebih lanjut dikemukakan Spillane bahwa
industn hospitality memerlukan pembudayaan (empowerman) pada
pegawainya khususnya pada tingkat menengah manajemen. Untuk
membuat perencanaan strategis sangat diperlukan data data pendukung.
Data- data pendukung itu antara lain :
A. Informasi pemasaran.
Informasi pemasaran harus mencakup
|, Wisatawan, Yang perlu diketahui dalam perencanaan
stralegis pendapat dan sikap wisatawan tentang citra dacrah
tujuan wisata,  produk wisata yang tersedia, periklanan,
kesempatan penjualan. Juga informasi mengenai perilaku dan
motivasi berwisata wisatawan menyangkut pola perjalanan,

tanggapan atas produk wisata, pemasaran wisata.

!J

Pasar wisata. Data—data yang harus diketahui dalam hal ini

adalah cin khas dan kecenderungannya, pertimbangan-
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pertimbangan  distmbusi, peran  serla kemapman  dalam
pengembangan dan perluasan pasar-pasar pada umumnya.
3. Persaingan , Di sini perly dikenal dan diketaliui slapa-siapa
PESAING SCCArA WINUMm MAupUn pesaing masing-masing.
A, Situsai. Seperti Keadasan ckonom, kecenderungan sosial, politik,
perubahan ilmu dan tehnoeleg keadaan lingkungan fisik.
5. Produk wisate i dacrab wjumn wisata, Seperti sumber wisata
alam, warisan buduya dan sejarah, Sarana dan prasarana.
B. Faktor tersedianya produk.

Ini merupakan salah satu hal yang mendorong pembeli untuk
membeli produk tersebut. Dalam pariwisata produk yang dijual
tersebut terdin dari satu unsur suatu gabungan dari beberapa unsur
produk seperts perjalanan, akomodasi. hiburan dil.

(-, Publisitas dan Promosi
1. Publistas. seperti 1klan puds media cetak dan  elektronik,
penginman melebn pos langsung ke alamal berupa sural-surat,
katalog, majalah, cindera mata dil
2, Promosi seperti mengikuti pekan promosi, kegiatan pers, serta
melakukan hubimpan masyarskat dengan melakukan kontak
pribady, kegiatan pers, mengundang wartawan untuk meliput

obyek wisata.
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Rencana pemasaran harus dibangun untuk masing-masing straregi
husimess wnit (SBU) dalam orgamisai. SBU yang memiliki external client
base, situasi kompetisi yang unik dapat mengidentifikasi sumber daya. Oleh
karena itu masing-masing organisasi wisata harus membangun rencana yang
terbaik sesuai dengan keadaan dan shyle. Jadi Moutinho mengatakan bahwa
Sualu  rencana pemasaran vang baik harus meliputi epam hal (Wit &
Moutinho, 1987; 266), vaitu:

1. Rencana ini harus berisi pernikiran manajemen pada arah atau petunjuk

SBU ke depan.

L

Harus mempunyai alasan khusus untuk dicapat.

3. Strateg) untuk karyawan sumber dava diperoleh dan dialokasikan untuk
mengimplementasikan strategi kusus,

4. Rencana harus menyediakan taktik yang cukup detall menjadi  dokumen
yang membantu pekerjaan untuk pengambilan keputusan hanan,

5 Suvatu cvaluasi progaram harus diutamakan.

6. Rencana pemasaran harus ditangani seorang manager yang mehhat ke

depan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

111 1. Metode Penclitian
Jenis Penelitian 1m bersifat studi kasus dimana penulis mengamati dan
mencliti secara mendetail hanya pada ¢lemen penelitian dalam kurun wakty

1995-2000.

IIL 2. Lokasi Penelitian .
Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di Dinas panwisata

Kabupaten Ngada Propinsi NTT.

LIL 3. Waktu Penelitian
Waktu pencliian yang dilakukan oleh penulis di lokasi penelitian

dilaksanakan pada tanggal 20 April sampai tanggal 26 maret 2002.

L1L 4. Subyek dan Obyek Penelitian
A. Subyek penclitian.  Merupakan orang—orang yang terlibat dalam
penelitian. Mercka bertindak  scbagai  pemberi  informasi  yang

berhubungan dengan penelitian meliputi
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—

. Kepala Dinas Pariwisasta

[

. Kepala Bagian llumas

a2

. Kepala Bagian Pemasaran
B. Obyck penclitian.
Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penclitian adalah strategi
pemasaran paniwisata di dalam upaya meningkatkan tingkat kunjungan
wisata di Kabupaten Ngada dan upaya Dinas Pariwisata Kabupaten

Ngada meningkatkan jumiah kunjungan wisatawan di Kabupaten Ngada.

I1L. 5. Sumber Data
Sumber data yang digunakan penulis adalah Data sekunder. Data
yvang diambil penulis langsung  dari obyek penclitian melalu observasi
pada obyck penclitian, dan data sekunder vang telah disajikan pihak lain,
dikumpulkan penulis melalui artikel, informasi, laporan, catatan, dan

sumber tertulis lainnya

[1L 6. Definisi Operasional :

1. Perkembangan | Perubahan kepanwisataan di Kabupataen Ngada dari
waktu ke waktu, Perkembangan disini tidak hanya perubahan fisik saja
tetapi juga perubahan dalam manajemen.

2. Upaya : Usaha—usaha vyang dilakukan wuntuk mengembangkan

kepanwisataan di Kabupaten Ngada.



- Pemasaran : Kegialan yang dilakukan dalam perencanaan harga,

promost, distribust untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan tamu
dalam mencapai kepuasan konsumen.
Fasilitas © Segala scsuatu yang disediakan Dinas Pariwisata untuk

memenuhi kepuasan wisatawan

3. Wisaawan | Orang yang berkunjung ke Kabupaten Ngada baik

Wisatawan Nusantara maupun Wisatawan Mancanegara,

. Perencanaan stratejik  yailu suatu proses untuk mengembangkan dan

mempertahankan kescsualan stratejik antara sasaran Dinas Pariwisata,

kemampuan Dinas Pariwisata dan lingkungan yang selau berubah-ubah.

- Perencanaan pemasaran adalah tahap-tahap dan cara-cara vang telah

disusun Dinas Pariwisata Kabupaten Ngada untuk memasarkan produk

pariwisala agar tujuan tercapai.

HL 7. Variabel Penelitian

1. Strategi, dan pelaksanaan pemasaran panwisata

2. Upaya Dinas Pariwisata untuk meningkatkan kunjungan wisata

IIL 8. Data Yang Dicari

o

"l

- Informasi tentang Dinas Pariwisata Kabupaten Ngada
. Informasi lentang strategi pemasaran tahun 1995-2000
. Jumlah kunjungan wisatawan 1995-2000

. Rencana pemasaran



L9 Teknik Pengampulan Data
Dalam penelitian int penolis akan mengeunakan iehnik pengumpuolan data
vautw
I Dokumentasi, dengan mengumpulkan dokumen tertulis puda Dinas

Panwisata Kabupaten Neada dan prhak fam yang rerkait

)

Wawancara, dengan mengadakan pembicaraan dan mengajukan
perianyaan 1atap muka kepada Dinas Pariwisata dan pihak lain vang

saling terkait

L 1. Analisis Hasil Penclitian

Dalam  penelitian i penulis menguunakan  analists SWOT  untuk
menganalisis masalah sebapar berikut. Metode analisis vang dipilih adalah
metode vang dikembangakan olch David ( 1989) vang merupakan pembauran
dar anahisis SWOT. Metode 1ini lebih dikenal dengan Matriks TOWS. Dalam

matrks i ada empat strategl vang digunakan vakni-
{ o Strategi SO - Strategs wn digunakan untuk menganalisis kekuatan untuk
menark dan memanfaatkan keuntungan dan peluang vang ada dalam

lingkungan eksternal

rJ

Strategi WO. Strategl it digunakan unk menganalisis kelemahan
wnernal untuk dipevbaiki dengan wemanfastkan peluang dan fingkungan

eksternal
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3. Strategi SI. Straegr ini igunakan unfuk menganalisis baguimana
menghindari atau menghindan atau memperkecil dampak ancsaman vang
datang dan luar

4 Strategi WT Strategr i digunakan untuk menganslisis takuk apa vang
dipakal uniuk bertahan yung disrahkan pada usaha  memperkecil

kelemahan intemal dan menghindar ancaman cksternal.

Untuk lebih jelas ditampilkan tabel Matrik TOWS benkur

label 51 Matok TOWS

' Strengts i Weaknesses «]

' 1 | I

| 2 2 f

: 3, |3 |
| Opportunitics ' Strategi SO Strategi WO
: i ; Pakai kekuatan untuk | Tanggulangi

| 2. | memanfastkan peluang | kelemahan dengan

: 3 | ‘ memanfaatkan '

peluang :

Threats Strategi ST Strategi WT l

I Pakai kekuatan untuk Perkecil — keiemahan :

l

2 - menghindari ancaman  dan bindari ancaman
|

3, | |
“Sumber: David 1989

| === 1!
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

IV, 1. Letak Daerah

Kabupaten Ngada terictak di antara 8° - 9° lintang selatan dan 120° 45°-
[21°50% bujur timur. Bagian utara berbatasan dengan Laut Flores bagian
selatan berbatasan dengan Laut Sawu, bagian Timur berbatasan dengan
Kabupaten Ende bagian Barat berbatasan dengan Kabupaten Manggarai.

Kabupaten Ngada tergolong daerah yang beriklim tropis dan lerbentang
hampir sebagian besar padang rumput, juza ditumbuhi pepohonan, Disamping
ity dacrah ini kaya dengan obyck wisats seperti Taman Laut 17 Pulau
(Riung ). Panorama alam seperli air terjun, gua, sumber air panas
(Mengeruda ) dan wisata budaya seperti peninggalan batu megalith, rumah

adat tradisional, kesenian dan kerajinan tangan (Bena).

IV. 2. Topografi
Scbagaimana diketahui bahwa Kabupaten Ngada termasuk dacrah yang
beriklim tropis sehingga perubshan suhu tidak dipengaruhi ol¢h pergantian
musim, tetapi ditentukan oleh perbedaan ketinggian dari permukaan laut,
Kondisi terscbut merupakan salah satu faktor yang menentukan mata
pencahanan penduduk dan jenis tanaman/ternak yang diusahakan dipelihara.
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IV. 3. Obvek Pariwisata

w2

Sumber Air Panas : Mengeruda (Bajawa), Bena (Aimere ), Pomana
dan Soka (Golewa ) Puta (Acsesa)

Panorama Alam  : Aur terjun Soa Seso (Bajawa) air terjun Wac Roa
(Aimere) kawah gunung berapi [nclika dan Lega puncak gunung Inerie,
puncak gunung Fbulobo, Tamung 17, Taman Laut 17 Pulau, Suaka
Alam Torong Padang dan Teluk Kelambu (Riung)

Kesenian Daerah | Berbagai jenis tanan dan a‘raksi kesenian khas
daerah seperti | Jai Todagu, Teacku, Lea Nore, Dalata, O Uwa, Teke,
Dero dan lain sebagaimya.

Kerajinan tangan (tenun Tkat) daersh - Ragi Mbay, Hoba Nage. Sapu

l.u'e dan lain schagainva .

V. 4. Wilayah Administrasi :

Kecamatan ' 9 buah

Kecamatan pembantu : 2 buah

Desa : 143 Buah
Kelurahan : 30 Buah
Luas wilayah :3.037,88 Km persegi

Penduduk Tahun 1999: 218.329 Jiwa.
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IV. 5. Penduduk
Dulibat dari jumlah penduduknya Kabupalen Npada menempati urulan
ke sembilan di antara kabupaten kabupaten di Nusa Tenggara Timur,
Menurut hasil registrasi penduduk 1999 penduduk kabupaten Ngada
berjumlah 218.329 orang.

Nampaknya penyebaran penduduk di 9 kecamatan dan dua kecamatan
pembantuy masih belum merata. Menurut registrasi penduduk 1999 sekitar
8,36 % penduduk tinggal di kecamatan Ngada Bawa padahal luas kecamatan
i sceara kescluruhan hanya 44.46 km2 atau sckitar 1,46 persen dan luas
total wilayah kabupaten Ngada di lain pthak, Kecamatan Riung vang
memiliki luas wilayah 683,00 km2 atau 22,48 persen dari luas total hanya
dihuni olch 8,84 persen penduduk, Dengan demikian kepadatan penduduk
menurut kecamatan juga sangat timpang. Sementara kepadatan per km?2 di
kecamatan Ngada Bawa mencapai 410 orang Di kecamatan pembantu
Aesesa dan Riung masing-masing kecamatan kepadatannya hanya mencapai
23 dan 28 orang ,

Secara keseluruhan penduduk perempuan tahun 1999 lebih banyak dari
penduduk laki laki

IV, 6. Sosial
A. Pendidikan dan Kebudayaan
Pendidikan scbagai usaha mencerdaskan kehidupan bangsa dan

sekaligus meningkatkan kualitas penduduk, keberhasilannya lidak terlepas



33

dari tersedianya sarapa fisik pendidikan Maupun fenaga gury yang
memadai

penduduk Kabupaten Ngada terutama Perempuan masih mempunyai tingkat
Pendidikan yang rendah Menurut hasil SUSENAS 1999 lebih dan dua
pertiga penduduk Kabupaten Ngada vang berumyr 10 tahun keatas tidak
belum pernah sckolah, belum tamat SD/ MI dan tamat MISD. Jumlah
penduduk buta huryf pada tahun 1999 tercagat | 1.184 orang

. Agama

". Sosial lainnya

Usaha kesejahteraan sosjal dilakukan pemerintah bersama  dengan
Masvarakal untuk mewujudkan tata kehidupan serta penghidupan sosial,
material dan spiritya) Usaha ini terutama diarahkan untuk mengatasi
masalah-masalah pokok kesejahteraan sosial yaitu kemiskinan kemelaratan,

l:ctcrbclakangan. ketunaan sosial dan korban bencana atam
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IV. 7. Perdagangan dan Industri

A. Perdagangan

Kegiatan perdagangan besar dan eceran sampai dengan tahun 2000
sebanyak 604 perusahaan

B. Restoran /Rumah Makan

m

Jumlah rumah makan /restoran yang beroperasi di kabupaten Ngada
sebanyak 96 unit dengan jumlah tempal duduk vang tersedia 1.684 tempat

duduk dan tenaga kerja yang terserap sebanyak 253 orang,
Perhotelan

Kegiatan perhotelan di wilayah Kabupaten Ngada dalam kurun waktu
terakhir memperlihatkan kelesuan walaupun  jumlah hotel yang
beroperasi mengalami pertambahan dimana kunjungan tamu pada hotel /
losmen / home stay mengalami penurunan  hal ini akibat dari pengaruh
keisis ckonomi dan keamanan di wilayah timur indonesia vang kurang
kondusif” bagi wisatawan untuk berkunjung ke kabupaten Ngada dan Flores

umumnya



BAB V

ANALISIS HASIL PENELITIAN

V. 1. Analisis SWOT Pariwisata
Dalam pembahasan  di bawah ini akan disujikan analisis SWOT
pariwisata untuk melihat kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman di
Kabupaten Ngada scbagai dasar untuk menganalisa beberapa strateg
dasar  pemasaran pariwisata di  Kabupaten Ngada, Secara terperinci
analisis SWOT dijelaskan sebagi berikut:
1. Kekuatan / Strengths
Dilihat dari  sudut pengembangan pemasaran pariwisata di
Kabupaten Ngada adalah adanva dua fenomena alam vang tak ada duanva
di dumia. Pertama adalah Wawo muda {lihat lampiran S gambar ¥) yang
mempunyai danau  wama. Kedua adalah adanya binatang melata VANE
discbut Komodo (Varanus Komodoensis) vang discbut oleh masyarakat
setempat scbagai Mbou Riung.
Dua fenomena inl ditambah keadaan alam dan budaya yung masih
asli merupakan daya tarik utama (Libat lampiran 5). Secara khusus obyek

abyek di bawah ini merupekan daya tarik wisata Kabupaten Ngada.
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a. Riung dengan obyek uwtama Taman Laut 17 pulau, walaupun saat inj
belum dikembangkan sccara baik serta Tanjung Torong Padang vang
merupakan habitat Mbouw/Komodo Riung {Lampiran § gambar 7,8,11).

b. Bajawa dengan obyek utamanya danaw warna Wawomuda (Lampiran
S gambar 9), dan kerajinan tenun ikat serta kesenian tradisional
(Lampiran 5 gambar 2).

¢, DBena dengan obyek utama desa tradisisonal dan gunung (Lampiran §
gambar 1)

d. Soa dengan obyck utama adalah tempat pemandian air panas dan
savana untuk olahraga berkuda serta tempat siarah umat Katwolik
(Lampiran 5 gambar 5 dan 6).

e. Boawae obyek urama adalah desa tradisional, upacara adat tinju dan
panorama gunung.

Wawomuda merupakan obyek wisata yang sangat menark dipercaya
bahwa wama-wama di kelima danau tersebut akan berubah secara
peclahan. Gunung imi sangat mudah didaki karena dekat dengan
pemukiman yng dapat dijangkau dengan kendaraan umum maupun
pribadi. Komodo tidak saja hanya berada di pulau komodo tetapi jug
atersebar di kabupaten Ngada Bagian Utara tepatnya di tanjung Torong
Padang vang mempunyai sedikit perbedaan mengenai wama dan ukuran
dimana Komdo di Riung berwarma lebih terang dan  lebih langsing,
Namun demikian populasi yang tepat mengenai komodo di Riung

belum diketahui.
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Daya tarik yang merupakan kekuatan potensial adalah Taman Lawt 17
pulau yang merupakan karakteristik yangmana taman laut ini mudah
didatangi dan tidak dalam sehingga dengan mata telanjang pun keindanan
taman laut ini dapat dinikmati, Selain keindahan alam juga terdapat
banyak peninggalan budays masa lampau seperti peningyalan kebudayaan
batu berupa megalith dan budaya yang beragam setiap desa tradisional
vang masih tetap terpelihaara.

Selain keindahan alam dan keanckaragaman budaya Kabupaten Ngada
juga memiliki lokasi yang strategis vakni terietak diantara dua obysk
wisata yang terkenal di dunia yakni Danau Tiga wama Kelimutu dan Pulau

Komodo yang merupakan tempat hidup Binatang Purba Komodo.

2. Kelemahan

Kekuatan pada obyek alam tescbut juga mengandung kelemahan
karcna obyek-obyek vang potensial tersebut belum tergarap dengan baik
Hal yang mencolok adalah sistem transportasi, informasi dan komunikasi
yang belum baik sehingga untuk mendapatkan penjelasan dan uniuk
mencapai obyek-obyek wisata tersebut masih diperlukan usaha yang keras
bagy wisatawan

Kelemahan lain yang perlu mendapat perhatian adalah seyi
kelembagasn seperti © Dan segi legal, peraturan peraturan yany berkaitan

dengan pengembangan pariwisata masih sangat lemah bahkan belum ada
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misalnya peraturan mengenai retribusi pada pengunjung seria peraturan
mengenai wewenang pengelolaan obyek wisata.

Dari scgi sumber daya terlihat bahwa baik sumber daya manusia
maupun sumber daya keuangan yang diperlukan untuk pengembangan
pariwisata masih sangat kurang. Jumlah personil {formal maupun informal )
yang bergerak dan mengerti di bidang pariwisata masih sangat sedikit.
Digisi lain  terusa bahwa kcbudayaan Ngada terlihat rentan terhadap
pengaruh  luar. Jika parniwisata masal berkembang dikhawatickan akan
terjadi perubahan kebudayaan secara cepat dan berdampak negatif terutama
bagi generasi muda.

Dart segl promosi  masih sedikit sehingga banyak vang belum
mengenal kepanwisataan di Kabupaten Ngada baik di ungkat nasional
maupun internasional, Hal ini berpengaruh pada jumlah kunjungan wisata

yang masih rendah.

. Peluang/Opportunities

Makin berkembangnya minat wisatawan untuk menikmati keindahan
dan keaslian alam di kalangan muda terutama wisata petualanpgan
merupakan peluang vang baik bagi pengelabangan pemasaran pariwisata
Ngada terutama dengan adaya Komodo, Taman laut danau warmna Wawo
muda. Peluang lain adalah makin banyaknya informast tenieng Ngada yeng
dikelurkan olch penerbit-penerbit Eropa maupun Asita dalam bentuk

Tourist Guide Book dalam beberpa verst bahasa asing,
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Pertumbuhan  pasar  pariwisata Indonesia semakin luss karena
membaiknya stabilitas politik dalam negeri Indonesia sehingga meningkat
pula peluang pasar wisatawan mancanegara di Indonesia. Meningkatava
wisatwan nusantara untuk menikmati dacrah wisata baru terutama di
kalangan muda merupakan peluang vang baik bagi panwisata Ngada vang
kaya akan wisata petlualang.

Dan segi institusi dengan telah dibentuknya Dinas Panwisata di
Kabupaten Ngada merupakan peluang yang baik untuk pemasaran
pariwisata di Ngada sehingga dapat melakukan kerjasama  antar instansi
vang lebih tinggi baik formal maupun informal. Peluang lainnva vang
cukup batk adalah scmakin berkembangnya sistem informasi, transportasi
darat di Flores Umumnya yang mempermudah akses wisatawan untuk

berkunjung ke Ngada.

4. Ancaman /Threats
Kondisi politik dan ¢konomi nasional yang belum pulth merupakan
ancaman yang serius bagi pariwisata kabupaten Ngada dimana wisatawsan
mancanegara akan mengalibkan pilihan berwisata ke dacrah/negara yang
lebih aman schingga jumlah kunjungan wisatawan ke Indinesia menurun,
a. Ancaman dalam pemasaran pariwisata kabupaten Ngada adalah
kondisi SDM | Hal ini berkaitan erat dengan  penyediaan tenaga

kerja, bagi investor yang ingin mengembangkan usaha di bidang
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panwisala hal ini akibat dani rendahnva tingkat pendidikan dan
lemuhnys molivasi.

b. Rendabmya laju perkembangan ekonomi di Kabupaten Ngada juga
merupakan acaman (erasendiri

¢ Pengembangan obyek dan daya darik wisata baru olch kabupaten
tetanpga,

d. Bamvak daersh lwn di NTT vang menawarkan Poduk wisata
sejenis sepertt Taman lant Teluk manmere dan Danau tiga wama
Kehmutu  yang muma telah lebnh dahulu terkenal secara nasional

maupun ntcrnasional.

V. 2. Resume
Berdasarkan analisis di atas maka dilakukan pemctaan kekuatan |
kelemahan, peluang ancaman dalam suatu matnk vang dikembangkan olch
David (1990) yang sening disebur dengan mamk TOWS dimana
memanfaatkan kekoatan vang dimiliki untuk menangkap peluang yang ada.

yang dikenal dengan Strategi SO antara lam:

1. Strategi SO
Merupakan upaya yang dilakukan untuk memanafatkan Kekuatan
yang dwmbiks oleh Kabupaten Ngads untuk menangkap peluang yang

ada
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Mengingat kekuatan panwisata Ngada ada pada sektor keindahan
alam dan keanckaragaman budaya maka diupayakan untuk membuat
pemetaan obyek wisata alam terutama Riung yang merupakan objek
Taman laut maka harus dilindungi biota laut dari  gangguan
pencemaaran dan kerusakan oleh perahu motor nelayan, Dengan
kecenderungan peluang pasar wisata cenderyng kepada wisata
petualangan yang mangandalkan keindashan alam dan budaya maka
Bena yang merupakan kampung tradisional harus dipertahankan
keaslian dari pengaruh-pengaruh modernisasi dari para pendukung nva
baik ity striuktur bangunan maupun struktur desa, festival kebudayaan
di kabupaten Ngada terus ditingkatkan dengan melibatkan kaum muds
sebagai pelaku utama serta mengundang media pariwisata baik lokal
maupun internasional untuk meliput festival serta keindahan alam

Llersebut

. Strategi WO,

Strategi ini digunakan untuk memperbaiki kelemahan internal
dengan memanfaatkan peluang dan lingkungan luar; vaitu |
Terbatasnya dana promosi yang tersedia dapat diatasi dengsn
memanfaatkan semaksimal mungkin para penulis dari media asing baik
yang diterbitkan di Asia maupun Eropa dengan memberikan informasi
vang sedetail mungkin mengenai pariwisata Ngada. Sehingga informasi

yang diperoleh wisatawan dapat digunakan untuk perencanaan
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flangka Komodo (Mbou), Danau Lima wama yang mudah dijangkau

karcna dekat dengan ibukota Kabupaten Ngada.

. Strategi WT.

Stratey ym adalah taktik pertahanan vang diarahkan pada usaha
untuk memperkect! kelemahan mtemal dan menghindar  ancaman
ckstemal. Anatara lain: Meningkatkan SDM di Kabupaten Ngada
terutama vang berhubungan langsung denpan dunia Kepariwisalaan
terutama di daeraah daerah yang merupakan obyek wisata potensial.
Misalnva dengan mengadakan pelatihan-pelatihan, kursus-kursas, oleh
Diniss Pariwisats  maupun studi bandimg ke dacrah-dacrah yang
kepaniwisalaannya sudah maju seperh Bah dan Lombok. Dengan SDM
yang memadm  Ngada dapat mengoptimalkan sumber dava alam yang
ada sehingga mampu menghadap! sammgan dacrah lain di NTT. Dengan
demikian ketersediaaan tcnaga kerja di scktor panwisata  dapat
dimanfaatkan olch Investor panwisata.

Jadi depgan anabisis TOWS di atas maka dalam upayva
meningkatkan jumlah kunjungan wisata di kabupaten Npada Pemda
Ngada Dalam hal ini Dinas Paniwissata  perlu malakukan upaya seperts

ditampilkan dalam tabel Matrik TOWS berikut.
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Kegiatan ini merupakan upaya yang sangat sirategis dalam rangka

mengembangkan pemasaran pariwisata di luar negeri, Upaya promosi

i dilakukan dengan berbagai cara secara terpadu antara Jain

1

8.

. Pengadaan dan penyebaran brosur brosur pariwisata vang memual

dacrah-daerah dan objek-objek pariwisata yang diunggulkan
keseluruh negara sahabal melalui Indonesian Tourism Promotion

Office atau perwakilan Indonesia di luar negeri

. Penyediaan peta wisata (/ourism Map)
. Pengembangan kegiatan cksibisi wisata
. pembentukan trave! Market

. Pengembangan toko wisata (Zowrism and travel Shop) vang di

dalamnya menjual produk-produk cinderamata khas daerah dan

barang-barang keperluan wisalawan lainnya

. Penyedian buku atau reverensi seperti buku-buku cerila rakyat,

legenda legenda yang menceritakan suatu obyek wisata terlentu

- Menyelenggarakan festival-lestival wisala baik secars insidentil

maupun secara berkala
Pengembangan dan pemberdayaan pusat promosl  pariwisata
Kabupaten Ngada di kota-kota penting di tanah air,
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- Pengembangan kerjasama antar pengelola bisnis pariwisata baik di tingkat
regional nasional maupun tingkat inlernasional.

Kegiatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi kunjungan
wisman. Satu paket perjalanan wisata dapat saja meliputi beberapa daerah
tujuan wisata melalw jalinan kerjasasma ini
. Pemberlakuan kebijakan strategis yakni diskount ticket bagi wisatawan
yang berkunjug ke beberapa tempat wisata di Ngada
. Penyiapan pake! paket perjalanan wisata tertentu yang membentuk suatu
pola perjalanan wisata dengan melibatkan beberapa obyek wisata yang
vanatif
Pengembangan studi perilaku Wisman menurut asal negaranya. Study ini
dimaksudkan untuk mempelajan karakteristik dan preferensi wisman
sctiap ncgara vang hasilnya dapal bermanfaat bagi kepentingan lebih

lanjut objek dan produk wisata yang ada

B. Pengembangan dan Pemantapan Wisatawan Nusantara

Perluasan pasar ke seluruh Nusantara dapat dialakukan dengan cara

a. Pengenalan daerah Ngada ke scluruh wilayah Nusantara terutama bagi
dacrah dacrah yang belum banyak berhubungan dengan Kabupaten
Ngada melalu penyebaran brosur wisata, kunjungan misi kescnian,
mengundang daaerah lain untuk menguikuti event-event penting daerah,

b. Pengembangan kerjasama wisata dengan daerah dacrah lain,
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¢ Membuka hubungan tramsportasi langsung dengan  dacrah-dacrah
potensial

C. Pemantapan Citra Pariwisata

Dalam upaya meningkatkan citra pariwisala. diadakan penyuluban dan
upaya meningkatkan kesadaran wisata denpan program Sapta Pesona bag
seluruh lapisan masyaraakar dengan mewwjudkannya dalam kehidupan
sehari hari. Dengan mewujudkan Spata Pesoana  maka dibarapkan citra
pariwisata di Ngada dapat mcnmingkat sehmggs aken meninpkatkan daya
tarik  daerah terhadap  wisatawan mancancgam aupun  wisalawan
nusantars.,

Pemanlapan citra pariwisata Npada sangat tergantung pada kuahtas
sumber daya manusia pada semua sektor wisata. Pengembangan Sumber
Daya manusia di bidang panwisata dilakukan melalu upaya

1. Penyuluhan dan bimbingan (erus menerus tentang sadar wisata kepada
semua lapisean masyarakat

2. Memngkatkan mutu layanan bag para wisatawan di semua jajaran
kepanwisataan di kabupaten Ngada

3. mcningkatkan otra budaya bangsa den kebupsien Nenda pada
Khususnya

4. meningkaatkan daya tank dan kelestanan alam

5. meningkatkan muru Kesenian

6. meningkatkan muru dan daya tark produk kerajman rakyat
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D. Pemantapan dan pengembangan eveal paniwisata daerah
Dalam rangka penmgkatan promos: dan pemasaran paniwisats daerah
maka kabupaten Ngada harus mcengembangkan beberapa  kegiatan
pariwisata vang bersifat insidentil dan tetap scpertic

1. Festival Taman laut Riung

[

Festival Pesta Syukuran Reba

3. Lomba perahu layar tradisional di Mauponggo dan Acscsa
4 Pagelaran seni budava Riung. Bajawa. dan Boawae

5. Lomba menyelam

6. Pemilihan putera puten pariwisala Npada

7. Demonstrusi mikanan dan minwmen radisioanisl Npada

8. Lomba kerajinan rakyat tenun, ukivan bambu | dan anyaman
9. Pameran Panwisala Ngada

10. Pameran Kerapnan bambu

V. 2. 2. Upaya Pemasaran Yang Telah Dilakukan Oleh Dinas Pariwisata
Kabupaten Ngada
A. Pemasaran pariwisata
Upaya pemasaran vang tcfah dilakukan untuk mempeerkenalkan
obyek obyck wisara Kabupaten Npada kepada masvarakat luas baik
domestk maupun mancanegara sehingga timbul motivasi berkunjung ke
obyek obvek wisala di Kabupaten Ngada Upava pemasaran dilakukan

antara lain melalur penyebaaran infformast pariwisats dalum bentuk media
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cetak media clektronik dan bimbingan scrta penyuluhan kegialan

pemasaran yang telah dilakukan antara lain

1.

Menyajikan informasi pariwisata melalui Radio Siaran Pemerintahan
dacrah Ngada (RSPD) dalam acara siaran pedesaan dan acara dialog
interaktif dalam acara horison yang diselenggarakan oleh LSM Citra
Ngada

Layanan insan pers untuk penyebaran informasi paariwisata melalui
koran Flores Pos dan Pos Kupang

Mengumpulkan data- data pariwisata melalui artikel pariwisata dan
mengklipingkan artikel tersebut untuk disebar ke masyarakat
Mengukuti rapat rapat yang berkaitan dengan kepariwisataan
Berpartisipasi menyajikan informasi visuval tentang obyek wisata
dalam pameran folo dan gambar scktor pariwisata dalam kunjungan
road show NTT di kabupaten Ngada

Memberikan penyuluhan sadar wisata kepada para tokoh masyarakat
di lima desa pesisir pantai kecamatan Riung

menerbitkan brosur brosur yang berjudul Ngada Regensi Indoncsia,
Event, Calendeer

Dalam rangka mendukung mendukkung kegiatan pemasaran maka
dinas pariwisata dilengkapi dengan sarana publikasi berupa pesawat
televisi, VCD, Handycam dan Kamera

Mengadakan Pameran pelensi pariwisat Ngada di Darwin Australia.
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B. Upaya di bidang peningkatan SDM
Kegiatan pendidikan dan pelatihan dilaksanakan dengan tujuan untuk
meningkatkan mutuy sumber dava manusia bak aparatur maupun
masyarakat ulamanya para mitra kerja bidang pariwisata. Hal tersebut
dimaksudkan agar aparatur sebagal pembina dapat melaksanakan tugasnya
sccara berdaya guna dan berhasil guna, sedang masyarkat sebagal mitra
kerja bidang pariwisata dapat mengelola usahanya secara provesional.
Kegiatan pelatihan dan pendidikan ini dilekukan dengan bekerjasama
dengan STP Bali dan STP Bandung  scbagai tenaga instruktur dan tenaga
provesinal lainnya yang berhubungan dengan kepanwisataan. Kegiatan imi
antara lain:
1. Mengadakan pelatihan di bidang tata hidang dan pengolahan makanan
yang diadakan di Bajawa, dengan instruktur dari STP Bali .

2. Menyelenggarakan pelatihan bagi Pramuwisala tentang Guiding

w2

Menyelenggarakan pelatihan sadar wisata bagi pengelola obyak, tokoh

masyarakat, tokoh agama dan instansi terkait.

4. Mengirim peserta mengikuti kursus pengusahaan ckowisala dalam
kawasan hutan di Yogyakarta

5. Mengirim peserta dari Dinas Pariwisata untuk mengikuti kursus video
shooting dalam proses multi media pariwisata di Bandung,

6. Menginm peserta mengikuti pelatihan aparatur perencanaan pariwisata

di Kupang
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7. Mengirim peserta mengikuti kursus manajemen pengelolaan hotel
kecil di Bali dan banyak pelatihan lain yang bersifat rutin untuk
meningkatkan ketrampilan pengelola pariwisata yang diselenggarakan
olch Dinas Pariwisata Kabupaten Ngada.

C. Pembenahan kelembagaan.

Untuk mendukung pencapaian sasaran pengembangan pemasaran
pariwisata yakmi peningkatan arus kunjungan wisatawan, pemingkatan
pendapatan masyarakat, peneingkatan penerimaan dacrah, maka  upaya
pcmbinaan kelembagaan sebagal sarana penunjang penyelenggaraan
kegiatan kepariwisataan maka lembaga lembaga pendukung yang
bergerak di bidang pariwisata mutlak  diberdayakan dan ditingkatkan
perannya lembaga tersebut antara lain

1. HPI (Himpunan Pramuwisata indonesia)

(3]

~ PHRI (Persatuan Hotel dan Restoran Indonesia )

3. Badan Pengelola Obyek Wisata

-

. Biro perjalanan Wiasata

wn

. Kelompok Sanggar Seni dan Budaya Tradisional

6. Koperasi di Obyck Wisata

~-J

. Kelompok —Kelompok kerja di Obyeck Wisata
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V. 3. Strategi prospektif untuk meningkatkan Pariwisata Ngada ke depan.
Berdasarkan paparan dan stratcgl pemasaran yang telah dilaksanakan
oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Ngada, termyata dalam kenyataannya,
jumlah kunjungan wisatawan tetap tidak optumal. Oleh karena itu dibutuhkan
scrangkaian strategi yang lebih ferencana sccard komprchensif  dengan
mengsinkronkan pencrapan strategi SWOT dan memadukannya dengan

kondisi lingungan Kabupaten Ngada. Strategi terscbut antara lain:

a. Menciptakan Produk wisata yang memiliki keunggulan Komparauf
dengan melakukan diferensiasi produk.

Strategi ini dilaksanakan dengan meningkatkan kualitas sarana dan
prasarana obyek wisata yang sudah ada, mencari dan mengembangkan
potensi wisata yang belum dikelola secara terpadu, serta mengembangkan
obyck wisata dengan melakukan intensifikasi dan diferensiasi,

Sebagai contoh: Obyek wisata pemandian air Panas mengeruda dapat
dikembangkan menjadi produk wisala yang berfariasi seperti:

1. Wisata yang dipadukan dengan terapi Penyembuhan Penyakit Kulit

2. Wisata vang dipadukan dengan aspck Olahraga, dengan membangun
Kolam renang vang rcpresentatif.

3. Memadukan wisata alam dengan wisata Rohani

4. Memadukan wisata alam dengan wisata Budaya

5 Memadukan wisata alam dengan wisata buatan dalam bentuk Taman

bermain anak-anak, sarana hiburan, shooping, dan Jain-lain.
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Pcngembangan dan Diferensiasi produk ini, menvebabkan obyek wisala
tersebut memiliki nilai jual yang tinggi serta memiliki keunggulan jika
dibandingkan dengan obyek wisata di daerah lain. Dengan demikian akan
menarik minat wisatawan untuk mengunjunginya serta memperlama masa

Kumjungan wisatawan di obyek wisata tersebut,

-Strategi kedua adalah Menjalankan konsep pelayanan prima secara
terintegrasi, efisien dan cfektf. Konscp pelayanan prima diwujudkan
dalam bentuk ketersediaan surana dan prasarana yang memadai, petugas
alau aparatur yang handal, ramah dan tanggap serta sistem informasi yang
cepat. Dengan sistem pelayanan yang prima dapat menekan biava
operasional yang harus dikeluarkan oleh wisatawan maupun oleh
peengelola obyek wisata, Dengan demikian biaya paket wisata dapat dijual
dengan harga yang labih rendah. Hal ini tentu saja menarik minat
wisatawan uniuk mengunjung obyck-obyek wisata  tersebut dan

memperlama masa kunjungannya,

c. Strategl ketiga adalah mewirausahakan pengelolaan obyek wisata di
Kabupaten Ngada.

Pencrapan strategi pertama dan kedua di atas mengandaikan adanya
dana dan Sumber daya Manusia yang handal. Hal ini tentu menjadi
tantangan tersendiri bagi Pemerintah kabupaten Ngada, secara khusus bagi

Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya yang memiliki berbagai keterbatasan.
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Untuk mengatasi hal terscbut, Pemerintah Kabupaten Ngada dapat
bekerju suma dengan pihak swasta untuk mengelola obvek wisata tersebul.
Dengan mekanisme  demikian, pihak swasta dapat lebib  mampu
menerapkan sistem  manajemen  pariwisata vang [lebih  terpadu  dan
komprehensift amiyk menciptakan produk wisata yang berkualitas dun

memiki keunggmlan kompetitif serta memiliki daya jual tinggi.



VL 1. Kesimpulan
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis mengenai kekuatan, kelemahan, peluang dan

ancaman yang dimihiki kepariwisataan Kabupaten Ngada maka untuk

meningkatkan jumlah kunjungan wisalawan maka diambil beberapa strategi

antara lain

I. Strategi pemasaran Pariwisata Dinas Pariwisata Kabupaten

Ngada.

. Pengembangan pasar wisata manca negara dengan melakukan:

b

!.J)

Peningkatan daya tarik wisata

Peningkatan promosi paniwisata

Pengembangan Kkerjasama antara pengelola  bisnis
pariwisata . baikregional maupun internasional

Pemberian discount bagi wisatawan vang berkunjung ke
beberapa temapat wisata di Ngada

Menyiapakan paket wisata petualangan

Pengembangan studi perilaku  wisman menurul asal

negaranyva.



b. Pengembangan dan pemantapan wisatawan Nusantars
1.Pcngenalan  panwisata Ngada ke dacrah asal wisarawan
Nusantara.
2. Pengembangan kerjasama wisata dengan daersh lan
3. Mcmalin keryasama dengan daerah lain di Indonesia
¢. Pemantapan citra pariwisala

d. Pengembangan dan pemantapan atraks) panwisata dacrah.

2. Upays yang dilakukan untuk meningkatkan jumiah kunjungan

wisatawan.

a4 Pemasaran panwisata dilakukan dengan promoss  lewat
pameran pamcran wiasata. iklan layanan pada radio, menjalin
kerjasama dengan insan pess untuk penyebarann informast

b. Penmgkatan SDM. Untuk memmgkatksn SDM  di  scktor
panwisata dilakukan dengan mengadakan pelanhan dan kursus
serta stud: banding.

c. Pembenahan kelembaguan. | berhubungan denpan jalur
distribusi  wisatawan  dengan membenahi | organisas

Kepariwisataan.
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YL 2. Saran

18

b

Hendaknya pengalokasian dana yang tertuang dalam APBD untuk
bidang pariwisata, perlu difingkatkan untuk mendukung kegiatan
pemasaran

Dalam perumusan kebijakan pariwisata hendaknya dilaksanakan secara
terpadu, terencana dan bijaksana dengan melibatkan sektor swasta, dan
Masyarakat,

Perencanaan pengembangan objek hendaknya memperhatikan aspek
alam lingkungan

Diungkatkan kegasama antar lembaga di Kabupaten Ngada

Saran dan usul masyarakat hendaknya dipertimbangkan dalam

pemgambilan kepuluasan,

Dalam penclitian ini penulis menyadari banyak kelemahan, kekurangan

dan keterbatasan-keterbatasan vaitu:

1. Keterbatasan wakiu dan kemampuan dalam melakukan penelitian

ni

|2

Tidak semua data yvang dican penulis, dikeluarkan olch pihak vang
terkait karena mimmnya data yang tersedia.
3. Sknpsi imi tidak dapat digencralisasikan karena kasus dalam skripsi

ni hanya berlaku untuk Kabupaten Ngada.
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LAMPIRAN 1

DATA KUNJUNGAN KE OBYEK WISATA DI KABUPATEN NGADA
TAHUN 1995 S/D 2000

No Tahun  Wisman | Wisnus Jumlah
B 1995 9873 | 6061 15934
2. 1996 10553 19625 30178
3. 1997 12696 22055 | 34751
4, 1998 10543 27220 37763
5. 1999 SRRS 23818 29703
6. | 2000 4885 26839 31723

Sumber - Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya Kabupaten Ngada, 2002



LAMPIRAN 2 -

DATA KUNJUNGAN KE HOTEL DI KABUPATEN NGADA
TAHUN 1995 §/D 2000

No Tahun | Wisman | Wisnus | Jumlah

l. 1995 4769 2881 7650

2 1996 4683 2687 7370

3. 1997 4781 3551 8332

4. 1998 3836 4085 7921

) 1959 1642 1924 3566

6. 2000 | 1207 2259 3466 |
|
I S

Sumber : Dinas Parnwisata, Seni dan Budaya Kabupaten Ngada, 2002



JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN KE OBYEK WISATA DI
KABUPATEN NGADA TAHUN 1994 S/D 2000

LAMPIRAN 3
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N Obyck | Asal | 1994 [199511996 [ 1997 [1998 [ 1999 [ 2000

a Wisatawan | |

1 | Riung Wisman | 614 | 690 | 1057 | 1028 | 722 |363 |334

| Wisnu 5923 | 5077 | 5604 | 4026 | 1383 | 1639 |2857 |

"2 | Bena Wisman | 4392 [ 5445 [ 5674 | 5763 14372 | 1799 | 1430
Wisnu 1387989 [195 | 1434 710 403 296 |

'3 | Nage “Wisman | 4186 | 101 | 705 | %66 | 360 108 |54
| Wisau {9 (36 |80 |13 13

4 Wogo Wisman 1900 979 [1100 [895 |[1112 [108 |59 |
Wisnu | . = N - 175 13 13

S | Meageruda | Wisman  [276 | 1788 849 | 3523 |3561 |2237 | 1721
Wisnu - - 13697 | 16059 | 24028 ' 21297 | 23058

6 | Boloji Wisman | - 107 (110 (63 171 /9 T
| Wisnu K - . | - 5 e 2

7| Bela | Wisman |- |- |- — 355 [s64 | 331
Wicsu 2 " = - S s 23

8 | Maukeo | Wismam |- |- |- . = : 2

L | Wisnu - - - . 850 | 482 |49

Sumber: Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya Kab. Ngada, 2002




LAMPIRAN 4
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PETA KABUPATEN NGADA
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